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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 
Pengertian Sistem 

Suatu sistem selalu mengandung komponen dimana komponen tersebut dapat berupa subsistem atau bagian dari sistem yang mempunyai sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

Secara garis besar sistem digolongkan pada dua pemakaian saja, yaitu yang menunjuk pada suatu wujud benda baik abstrak maupun konkrit yang memiliki tata aturan atau susunan struktural dari bagian-bagiannya dan sebagai suatu metode yang di kenal sebagai pendekatan sistem. Pada dasarnya pendekatan ini merupakan metode ilmiah di dalam usaha memecahkan masalah.

Berikut ini pengertian sistem menurut JOG [2], HM, (1999:1) “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

Dari pengertian diatas maka sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur-prosedur atau bagian-bagiannya yang saling berinteraksi, artinya saling berhubungan dan saling ketergantungan, berkumpul bersama-sama untuk membentuk satu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut DAV[1], (1999:2) “Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.

Dari kedua pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa suatu sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur yang melibatkan bagian-bagiannya yang saling berinteraksi membentuk satu kesatuan untuk menyelesaikan permasalahan dalam mencapai tujuan tertentu.

Salah satu ciri dari sistem yaitu memiliki batasan, batasan sistem tersebut merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya yang disebut boundary, yang di luar lingkungan sistem mempengaruhi operasi sistem disebut environment, sedangkan aliran yang masuk  kedalam sistem  disebut input dan yang keluar disebut output.

2.2 
Pengertian  Sistem Informasi

Suatu sistem erat hubungannya dengan informasi karena pada dasarnya sistem tersebut dibangun untuk bisa menghasilkan informasi yang lebih lengkap dan jelas. 

Berikut ini pengertian sistem informasi menurut JOG[2], HM,  (2000:35) “Suatu rangkaian dari sekumpulan informasi yang membentuk suatu kesatuan yang melibatkan suatu media untuk mencapai suatu tujuan”.

Berikut ini dikemukakan pengertian informasi menurut JOG[2], HM, (1999:8) 

Sumber utama informasi adalah data, data merupakan bentuk         jamak dari data utama atau data item yang berarti kenyataan yang menggambarkan sesuatu terjadi pada saat yang ditentukan dari suatu object nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada.

Dari pengertian tesebut dapat disimpulkan bahwa data diolah melalui suatu proses menjadi informasi, penerima menerima informasi tersebut dan membuat suatu keputusan serta melakukan tindakan yang menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat kembali sejumlah data, informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. 

2.3
Pengertian Pengolahan 

Pengolahan merupakan kegiatan mengolah bahan baku menjadi barang siap pakai. Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah dokumen atau arsip yang ada, adapun hasil yang diharapkan dari pengolahan data ini meliputi:
1. informasi tata letak (layout) penyimpanan data meliputi lokasi   penyimpanan, untuk mengetahui penyimpan file.

2. informasi pengelompokkan data berdasarkan klasifikasi, untuk mengetahui data berdasarkan klasifikasinya.

3. informasi pengelompokan data berdasarkan bulan dan tahun, untuk mengetahui arsip pertahun.

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa informasi di hasilkan dari data yang di olah dengan cara-cara tertentu menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti, sesuai dengan keperluan penggunaan informasi bersangkutan.   Pengertian pengolahan menurut Anwar Iskandar, (1993:15)  “Pengolahan adalah kegiatan pokok mengolah bahan baku menjadi barang jadi atau barang siap pakai”.
2.4 Pengertian Gaji

Gaji merupakan hak yang harus diterima oleh seorang pegawai. Gaji sering juga disebut sebagai upah. Keduanya merupakan bentuk komponen yaitu imbalan jasa yang diberikan ssecara teratur atas prestasi kerja terhadap perusahaan.

Perbedaan upah dan gaji terletak pada kekuatan ikatan kerja dan jangka waktu penerimaannya. Seseorang menerima gaji apabila ikatan kerjanya kuat dan diberikan setiap bulannya, sedangkan upah diberikan setiap hari atau setiap minggu.

Dengan adanya gaji seorang pegawaiakan merasa puas dengan hasil yang diterimanya sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawabnya.

Gaji adalah balas jasa atau penghargaan yang diberikan kepada pegawai atau karyawan atas jasa dan hasil kerjanya.

Gaji mempunya peranan penting bagi pegawai karena dengan gaji yang cukup, maka seorang pegawai akan bekerja dengan baik, dapat memenuhi kebutuhanhidupnya dengan baik (pegawai dan keluarganya), dapat memberikan status sosial seseorang dalam masyarakat, dengan gaji yang cukup dapat diharapkan loyalitas kesetiaan pegawai terhadap perusahaan tempat pegawai tersebut mengabdikan diri.

2.5 Pengertian Pegawai

Pengertian istilah pegawai dan pekerja, kepegawaian dan ketenaga kerjaan pada hakekatnya secara umum tidak mempunyai perbedaan arti dan kaitannya dengan kehadirannya didalam suatu perusahaan, hanya berbeda lingkungan penggunaanya.

Pekerjaan adalah tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan dan menerima upah. Sedangkan tenaga kerja ialah orang yang mampu melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan demikian pengertian tenaga kerja lebih luas dari pada pengertian dari pada pengertian pekerjaan.
2.6 Pengertian Database

Database terdiri dari beberapa kumpulan data yang berfungsi sebagai penyedia informasi bagi pengguna (user), sedangkan relasi database adalah sekumpulan data yang saling berhubungan satu sama yang lainnya yang lebih dikenal dengan RDBMS (Relation Database Management system) yaitu sebuah system manajemen database yang digunakan secara luas karena sangat konsisten didalam penyajian data.
2.7 Rancangan Database

Didalam membuat desain database kita harus menggunakan ERD (Entity Relationship diagram) yaitu sebuah model desain database yang baik harus menggunakan ini, biar dipastikan proses pembuatan database akan berjalan dengan baik.

2.8 DAD (Diagram Alir Data)

Dengan alir data adalah suatu modeling tool yang memungkinkan analis sistem untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan proses dan fungsi. Proses dan fungsi ini dihubungkan oleh penghubung yang disebut alur data.

Fungsi Alir Data (DAD) adalah:

a. Sebagai alat atau metode untuk menganalisa kebutuhan dan atau informasi sistem

b. Sebagai alat untuk mendokumentasikan sistem secara lengkap.


Adapun komponen dari DAD diantaranya:

a. Proses adalah untuk menggambarkan transformasi input kedalam output, proses direpresentasikan dengan lingkaran.

b. Alur Data (Data Flow) merupakan perpindahan informasi atau data dari suatu bagian kebagian lain dari suatu sistem. “Data Flow” atau “Alir Data” digambarkan oleh anak panah, nama pada alur data ditulis disamping anak panah, nama pada alur data ditulis disamping anak panah, nama ini menggambarkan arti data yang pindah sepanjang jalan.
2.9 ERD

Data model data relation hubungan antara file direlasikan dengan relatiaon key yang merupakan kunci utama dari masing- masing file. Adapun komponen utama dari ERD diantaranya:

a. Entitas merupakan  kumpulan dari obyek antara obyek yang satu dengan yang lain dapat dibedakan. Adapun simbolnya berbentuk bujur sangkar.

b. Relationship merupakan hubungan yang terjadi antara satu entity atau lebih , Entity Relationship adalah relasi antar dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu One to one (1:1), One to many (1:M/M:1), Many to many (M:M/:M) 
c. Atribut adalah kumpulan elemen- elemen dat yang membentuk entity  yang menyediakan penjelasan detail dalam entity.
2.10 Normalisasi 

Proses “normalisasi” merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus , mengubah dan membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi. Bentuk tabel- tabel adalah
a. Normal kesatu (1NF) adalah suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika  hanya memenuhi syarat bahwa realasi tersebut memenuhi nilai- nilai atomic (tidak ada atribut yang berulang-ulang atau bernilai ganda)
b. Normal kedua (2NF), setiap atribut yang buklan key terganting penuh secara fungsional pada primary key untuk itu haruslah sudah ditentukan fungsi dan arus unik.

c. Normal ketiga (3NF), relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada primary key.

Manfaat yang diharapkan dari pem,bangunan sistem informasi pengolahan data ini agar dapat membantu kelancaran aktifitas kerja. Dalam proses pengembangan ini diperlukan beberapa tahapan. Tahapan- tahapan tersebut diantaranya adalah:
1) Survey, yaitu suatu proses yang dilakukan untuk mengetahu keadaan yang sebenarnya yang ada dalam suatu instansi atau perusahaan. Dalam tahap survey dilakukan penelitian tentang keadaan yang ada disubbag keuangan kejaksaan tinggi jawa barat. Kegiatan ini dilakukan dengan mengambil data atau informasi berupa dokumen- dokumen, selain data tertulis, dikumpulkan juga informasi- informasi yang pengumpulannyadilakukan denagn cara melakukan wawancara.
2) Analisis, yaitu suatu proses yang dilakukan untuk mempelajari keadaan yang ada disuatu instansi atau perusahaan, apabila terdapat kekurangan atau permasalahan. Dalam tahap ini, semua data dan informasi yang telah didapatkan dari tahap survey dipahami dan dipelajari apabila terdapat permasalahan atau kekurangan maka dalam tahap ini akan memberikan solusi pemecahannya.

3) Desain yaitu proses perancangan dan pengembangan sistem berdasarkan hasil proses analisis. Dalam proses ini desain dibuat berdasarkan kepada hasil analisis  dari sistem yang sedang berjalan disubbag keuangan kejaksaan tinggi jawa barat, mulai dari database, tampilan dan program yang akan digunakan.

4) Implementasi yaitu proses penerapan atau pelaksanaan dari sistem yang sedang dibangu. Dalam tahapan ini proses yang telah dibangun dicoba diterapkan dan dilaksanakan dalam kegiatan yang ada pada subbag keuangan kejaksaan tinggi jawa barat.
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